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Kebutuhan manusia akan pakaian semakin meningkat setiap tahunnya, khususnya pada pakaian wanita. Penjahit pakaian wanita
biasanya memiliki beragam pola yang digunakan dalam membuat pola pakaian wanita. Penjahit pakaian wanita khususnya di
Kecamatan Darul Imarah Aceh Besar tentunya menerapkan satu jenis pola dasar yang digunakan sebagai pedoman dalam membuat
sebuah pakaian, hal tersebut dapat mempengaruhi hasil jahitan dan proses menjahit yang berbeda-beda antara satu dengan lainnya.
Penelitian ini berupaya mengetahui bagaimana penerapan pola dasar busana yang digunakan oleh penjahit pakaian wanita
mempengaruhi proses menjahit pada usaha menjahit pakaian wanita di Kecamatan Darul Imarah Aceh Besar. Secara khusus
penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui penerapan pola dasar busana wanita yang digunakan pada usaha menjahit pakaian
wanita di Kecamatan Darul Imarah Aceh Besar. (2) Mengetahui pengaruh dari penerapan pola dasar yang dipilih oleh setiap
penjahit pakaian wanita di Kecamatan Darul Imarah Aceh Besar terhadap proses menjahit pakaian tersebut. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini yang menjadi responden adalah tiga penjahit yang
berada di Kecematan Darul Imarah Aceh Besar. Untuk mengumpulkan data digunakan teknik wawancara dan dokumentasi.
Berdasarkan hasil penelitian penulis menemukan tiga usaha modiste atau penjahit yang menggunakan pola dasar dalam membuat
pola dasar busan wanita yang berbeda. Diantaranya responden â€œAâ€• membuat pola dengan menggunakan pola krontruksi di atas
kain, responden â€œBâ€• menggunakan pola kontruksi dan kontruksi di atas kain. sedangkan responden â€œCâ€• menggunakan
pola standar dengan teknik pengembangan. Masing-masing pola yang digunakan responden memiliki kelemahan dan kelebihan
tersendiri. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, penerapan pola pada usaha busana yang di lakukan oleh tiga usaha
modiste yang berada di Kecamatan Darul Imarah Aceh Besar adalah pola kontruksi, pola kontruksi di atas kain, dan pola standar
dengan teknik pengembangan. Meskipun memiliki perbedaan dalam penerapan pola yang dikembangkan, akan tetapi untuk pakaian
yang menggunakan pola dasar kontruksi dan pola kontruksi diatas kain menghasilkan busana yang bagus dan sesuai ukuran saat di
pakai oleh konsumen, namun untuk pakaian yang menggunakan pola standar, penjahit perlu menambahkan ukuran pada bagian
pinggang, dada, dan panjang baju untuk beberapa konsumen, karena ukuran badan konsumen tidak sama dengan ukuran  pada pola
standar.
 
